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ABSTRACT 

 

 This research was conducted to examine how much influence Enterprise Resource 

Planning (ERP), Market Orientation, Industry Environment, Competitive Advantage, 

Marketing Strategy to Marketing Performance. This study uses three independent 

variables and also three dependent variable that consist of two variables have a role as 

intervening variable 

The sample used in this study amounted to 207 MSMEs in Semarang City in 2019. 

Samples were taken using the Random Sampling method. The analysis used in this study is 

data normality test, confirmatory test and hypothesis testing using the Structural Equation 

Modeling (SEM) model. 

The results of this study indicate that ERP has a positive effect on competitive 

advantage significantly, market orientation has a positive effect on competitive advantage, 

market orientation has a positive effect on marketing strategies, industrial environment has 

a positive effect on marketing strategies, competitive advantage has a positive effect on 

marketing performance and influential marketing strategies positive for marketing 

performance. 

Keywords: ERP, market orientation, industry environment, competitive advantage, 

marketing strategy, marketing performanc 

 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, UMKM berdasarkan pada Undang Undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2008 tentang UMKM (1) Pasal 1 dari UU tersebut didefinisikan sebagai sebuah 

unit usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan dan atau oleh sebuah badan usaha 

perorangan yang memiliki kriteria sebagai sebuah unit usaha mikro sebagaimana yang 

telah diatur dalam Undang Undang tersebut. (2) Usaha kecil didefinisikan sebagai sebuah 

unit usaha ekonomi produktif yang berdiri secara independen atau sendiri, yang didirikan 

dan dijalankan oleh orang perorangan ataupun sebuah badan usaha yang merupakan 

sebuah anak perusaan ataupun bukan merupakan sebuah anak cabang yang dimiliki, 

dikuasai ataupun menjadi sebuah bagian, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung dari sebuah usaha menengah ataupun besar yang telah memenuhi segala kriteria 

dari sebuah usaha kecil sebagaimana yang telah dimaksudkan dalam Undang Undang 

tersebut sebelumnya. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (KEMENKOPKM) bahwa pada tahun 2014 terdapat sejumlah 57,8 juta pelaku 

UMKM di Indonesia. Selain berperan besar dalam pertumbuhan ekonomi serta penyerapan 

tenaga kerja, UMKM juga memiliki peran dalam hal melakukan distribusi hasil 

pembangunan.  
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Usaha kecil mikro menengah atau yang biasa dikenal sebagai UMKM pada saat ini 

menjadi salah satu sektor yang paling dominan dalam menopang perekonomian suatu 

negara, hal ini dibuktikan dengan dampak paling nyata yang dapat dilihat secara langsung 

dari adanya UMKM ini adalah sebagai penyedia lapangan pekerjaan serta memiliki 

kontribusi besar dalam GDP Indonesia (Aribawa, 2016). 

 

Tabel 1 

Perkembangan UMKM dan Penyerapan Tenaga Kerja UMKM 

 
Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

 

Pada Gambar 1.2 menunjukan persebaran UMKM  pada tahun 2019 UMKM di 

Kota Semarang pada tahun 2019, dimana jumlah UMKM di Kota Semarang mayoritas 

berada di Kecamatan Pedurungan yaitu sebesar 2.621 unit. selalu mengalami peningkatan 

dari segi unit serta pada tingkat penyerapan tenaga kerja. 

 

Gambar 1 

Data Jumlah UMKM di Kota Semarang 2019 

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang 

 

 

 

UMKM selama beberapa tahun terakhir selalu mengalami peningkatan yang positif 

selama beberapa tahun terakhir, baik dari sisi jumlah unit maupun tingkat penyerapan 

tenaga kerja. Semakin tingginya jumlah UMKM ini tentu saja akan berdampak pada 
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semakin kompleksnya kompetisi pada tiap unit bisnis, namun hal ini tidak menggambarkan 

kemampuan bersaing dari para UMKM terhadap industri lain (Melia Anisa Sa’diyah, 

2015).  

Ketidakmampuan UMKM ini dalam bersaing dengan kompetitor pada industri lain 

dibutikan melalui beberapa artikel yang secara terang menyatakan bahwa UMKM belum 

mampu bersaing terutama untuk menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) dan 

Era Industri 4.0. Pada artikel yang ditulis oleh pengamat ekonomi Purbayu Budi Santoso 

yang dimuat dalam Suara Merdeka edisi 29 April 2014 menyatakan bahwa UMKM belum 

siap untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) karena mayoritas UMKM 

masih mengalami kendala dalam aspek manajerial, pembukuan yang tidak teratur serta 

aspek teknis. Di sisi lain perihal sistem pemasaran dari UMKM juga masih belum mampu 

bersaing. Masih dalam artikel yang sama juga menyatakan bahwa sistem pemasaran yang 

belum siap bersaing dan juga bahasa menjadi penghambat UMKM untuk mampu 

menembus pasar ekspor, di sisi lain UMKM juga belum mampu menerima lonjakan 

penambahan konsumen yang besar (Melia Anisa Sa’diyah, 2015). 

 

Tabel 2 

Data Jumlah UMKM di Jawa Tengah 

 
Sumber : Dinas Koperasi, Usaha kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah 

Pada Tabel 1.2 menunjukan bahwa sejak tahun 2008 hingga pada tahun 2018 

(kuartal 1) jumlah UMKM di Jawa Tengah selalu mengalami peningkatan dari segi unit 

serta pada tingkat penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah UMKM terjadi paling 

tinggi pada tahun 2013 yaitu sebesar 12,1% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 

menjadi sebesar 99.681 unit, kemudian untuk tingkat penyerapan tenaga kerja terbesar juga 

terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 39% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 

menjadi sebesar 480.508 orang tenaga kerja. 

Pada artikel lain yang ditulis oleh Jodi Janitra Ketua Himpunan Pengusaha Muda 

(HIPMI) Jawa Barat yang dimuat pada ekbis.sindonews.com edisi 20 April 2018 

menyatakan bahwa banyak UMKM yang mengalami kesulitan bersaing dengan produk 

asing diantaranya dari Thailand, Vietnam dan Singapura.  Pada artikel lain yang dimuat 

pada Tempo edisi 27 Agustus 2018 memuat tanggapan dari Wan Fauzi seorang Ketua 

Dewan Pengawas Perkumpulan Industri Kecil-Menengah Komponen Otomotif (PIKKO) 

menyatakan bahwa era industri 4.0 adalah yang tidak dapat dihindari lagi, namun 

mayoritas UMKM masih belum mampu terjun langsung ke dalamnya dikarenakan hal ini 

membutuhkan investasi dalam jumlah yang cukup besar, sehingga UMKM akan kesulitan 

dalam hal pemenuhan modal untuk melakukan investasi agar mampu terjun dalam industri 

4.0 ini. Ketidakmampuan UMKM dalam bersaing ini dapat dibuktikan pula melalui 

penurunan rata-rata omzet UMKM pada tahun 2017 yang dapat dlihat pada tabel 1.2 
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sebesar 2,59% jika dibandingkan pada tahun sebelumnya 2016. Di sisi lain, kemajuan 

teknologi yang semakin pesat mengharuskan para UMKM untuk mampu bersaing pada 

tingkat kompetisi yang lebih kompleks, sehingga para pelaku UMKM harus mampu 

berusaha untuk berfikir secara kreatif agar mampu terus bertahan di tengah kompetisi yang 

semakin kompleks serta tuntunan oleh konsumen yang menginginkan pelayanan secara 

cepat atas kebutuhan mereka. 

Dari berbagai fenomena yang terjadi dan telah diuraikan diatas, menunjukkan 

bahwa kinerja pemasaran UMKM penurunan. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan 

UMKM untuk melakukan integrasi teknologi ke dalam unit bisnis mereka untuk mampu 

bersaing menghadapi MEA. Menurut Astami (2013) kinerja pemasaran merupakan sebuah 

dampak yang terjadi akibat dari implementasi sebuah strategi pemasaran yang dilakukan 

oleh perusahaan. Dalam hal kinerja pemasaran menurut Song & Parry terdapat tiga 

indikator di dalamnya, yaitu pertumbuhan penjualan, volume penjualan serta pertumbuhan 

pelanggan (Sugiyarti, 2016). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Melia & Mudiantono (2015) menunjukan 

bahwa terdapat peningkatan kinerja perusahaan yang dipengaruhi oleh implementasi ERP 

yang tepat oleh perusahaan. ERP merupakan suatu proses cross-functional atau sistem 

informasi yang diperuntukkan bagi perusahaan baik jasa maupun manufaktur dalam rangka 

melakukan integrasi dan melakukan otomatisasi proses bisnis di dalam pabrik, logistik, 

distribusi akuntansi, finansial maupun sumber daya manusia (Verdi, 2013). 

Keungulan bersaing perusahaan menurut Porter merupakan jantung dari kinerja 

pemasaran perusahaan, hal ini dikarenakan keunggulan bersaing merupakan sebuah 

strategi perusahan untuk bagaimana mampu menciptakan keunggulan nilai dari produk 

dibandingkan dengan kompetitor di pasar (Paulus, 2013). Keunggulan bersaing adalah 

sebuah superior value dibandingkan dengan apa yang dapat mereka peroleh dari 

kompetitor lain yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen. Keunggulan bersaing 

dapat berasal dari berbgai aspek, baik itu terkait dengan desain produk, sistem produksi, 

pemasaran, distribusi maupun dukungan terhadap produk tersebut atau pada hal lainnya, 

karena keunggulan bersaing tidak terikat pada satu aspek saja. (Slater & Narver, 2016). 

Menurut studi yang dilakukan oleh Mudiantono (2013) menyatakan bahwa ERP 

berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dengan business process reengineering 

memiliki koefisien regresi tertinggi sehingga hal tersebut menunujukan bahwa business 

process reengineering memiliki pengaruh paling besar terhadap keunggulan bersaing.  

Pada penelitan yang dilakukan oleh Sugiyarti (2016) menghasilkan kesimpulan 

bahwa orientasi pasar akan berpengaruh positif terhdap keunggulan bersaing, hal ini karena 

ketika sebuah perusahaan telah melakukan implementasi orientasi pasar pada perusahaanya 

maka perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan dalam hal pengetahuan tentang 

pelanggan, keunggulan ini dapat dimanfaatkan untuk menciptakan produk yang sesuai 

dengan spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Orientasi pasar 

menurut Pramesti (2016) adalah sebuah kecenderungan suatu perusahaan untuk berusaha 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan untuk agar dapat memeproleh keunggulan 

kompetitif. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurseto (2012) mengungkapkan bahawa 

antara stategi pemasaran dan kinerja pemasaran memiliki hubungan yang positif, hal ini 

dikarenakan segala macam strategi yang dirumuskan dan diimplementasikan oleh 

perusahaan akan mempengaruhi bagaimana kinerja pemasaran akan berlangsung. Strategi 

pemasaran merupakan sebuah alat fundamental yang disusun dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan perusahaan yaitu pengembangan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan serta bagaimana melayani keinginan dan kebutuhan pasar, yang 

kemudian akan mempengaruhi kinerja (Tjiptono, 2011). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Soegoto, 2011) menjelaskan bahwa terdapat 

sebuah korelasi positif yang antara orientasi pasar dengan strategi pemasaran. Orientasi 

pasar yang semakin fokus akan diikuti oleh strategi pemasaran yang semakin baik pula. 

Orientasi pasar merupakan sebuah budaya dalam organisasi yang secara efektif serta 

efisien mampu menciptakan sebuah perilaku yang dibutuhkan perusahaan dalam upaya 

menciptakan sebuah superior value terhadap para konsumen serta diharapkan mampu 

menghasilkan superior performance terhadap perusahaan dalam menghadapi persaingan 

yang ketat dengan kompetitornya (Slater & Narver, 2016). Orientasi pasar dapat dipahami 

bahwa sebuah perusahaan yang berorientasi pesaing akan dilihat sebagai sebuah 

perusahaan yang memiliki stategi terkait dengan bagaimana menyebarluaskan informasi 

pesaing, bagaimana memberi respon atas tindakan pesaing serta bagaimana pihak 

manajemen puncak mendiskusikan strategi pesaing (Novita, 2014). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Talumewo et al., (2016) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara faktor lingkungan dengan strategi pemasaran 

perusahaan. Melalui lingkungan industri maka perusahaan akan mampu mengetahui 

peluang dan kondisi di sekitar perusahaan untuk mampu dimanfaatkan untuk menyusun 

strategi pemasaran. Lingkungan indutri merupakan sekumpulan faktor ancaman dari para 

pelaku bisnis di pasar yang terdiri atas pelaku bisnis baru, supplier, konsumen, produk 

subtitusi, serta intensitas kompetisi diantara para pelaku bisnis yang dapat mempengaruhi 

perusahaan dan respon kompetitifnya (Keats & Hitt, 2014). Kinerja pemasaran akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu inovasi produk, faktor lingkungan serta orientasi 

pasar (Pardi, 2014). Berdasarkan penelitian oleh Webster et al pada saat kompleksitas, 

dinamika dan intensitas kompetisi berada di lingkungan makro maka bisnis akan 

meningkat, hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan – perusahaan mulai terdorong untuk 

mulai memperkuat basis strateginya sehingga hal ini dapat menjamin pertumbuhan yang 

berkelanjutan, khususnya pada jangka panjang, atau dengan kata lain diharapkan dapat 

menjadi sebagai kinerja pemasaran (Pardi, 2014). 

Orientasi pasar merupakan sebuah budaya dalam organisasi yang secara efektif 

serta efisien mampu menciptakan sebuah perilaku yang dibutuhkan perusahaan dalam 

upaya menciptakan sebuah superior value terhadap para konsumen serta diharapkan 

mampu menghasilkan superior performance terhadap perusahaan dalam menghadapi 

persaingan yang ketat dengan kompetitornya (Slater & Narver, 2016). 

Keats & Hitt (1988) mengartikan lingkungan industri sebagai rangkaian faktor yang 

berperan sebagai ancaman dari luar seperti pelaku bisnis baru, produk subsitusi, supplier, 

pembeli dan intensitas kompetisi diantara para kompetitor di pasar yang secara langsung 

mampu mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan dan tindakan kompetitif 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ERP, orientasi pasar, 

lingkungan industri, keunggulan bersaing dan strategi pemasaran terhadap kinerja 

pemasaran UMKM di Kota Semarang. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Pengaruh ERP terhadap Kinerja Pemasaran 

Implementasi ERP terhadap kinerja perusahaan akan mampu memberikan dampak 

positf terhadap perusahaan pada komponen quantity of work, quality of work, job 

knowledge, creativeness, dependability dan personal qualities. Secara keseluruhan semua 

komponen tersebut berdampak positif terhadap perusahaan (Wicaksono, Mulyo, & 

Riantono, 2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh Melia & Mudiantono (2015) 

menunjukan bahwa terdapat peningkatan kinerja perusahaan yang dipengaruhi oleh 

implementasi ERP yang tepat oleh perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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hubungan antara ERP dan kinerja pemasaran adalah positif.Dan, berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

H1 : ERP berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran 

 

Pengaruh ERP terhadap Keunggulan Bersaing 

 Menurut studi yang dilakukan oleh Mudiantono (2013) menyatakan bahwa ERP 

berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dengan business process reengineering 

memiliki koefisien regresi tertinggi sehingga hal tersebut menunujukan bahwa business 

process reengineering memiliki pengaruh paling besar terhadap keunggulan bersaing. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Marinagi et al (2014) menunjukan bahwa 

implementasi ERP pada perusahaan akan mampu memberikan kemududahan dalam hal 

transfer informasi antar lini serta baik secara internal maupun eksternal sehingga akan 

memberikan pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing yang kemudian akan diikuti 

pada peningkatan efisiensi, produktifitas serta profitabilitas perusahaan. Sehingga, 

berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

H2 : ERP berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 

 

Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing 

 Zhou melakukan penelitian mengenai hubungan orientasi pasar, keunggulan 

bersaing serta kinerja perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa orientasi 

pasar tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja, namun melalui keunggulan bersaing 

(Maslucha & Sanaji, 2013). 

 Pada literatur lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Daniel et al (2012) 

menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat bukti empiris yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan signifikan yang positif tentang adanya hubungan antara orientasi pasar dengan 

keunggulan bersaing. Dan, berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka peneliti 

mengajukan hipotesis yaitu: 

 H3 : Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 

 

Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Strategi Pemasaran 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh (Soegoto, 2011) menjelaskan bahwa terdapat 

sebuah korelasi positif yang antara orientasi pasar dengan strategi pemasaran. Orientasi 

pasar yang semakin fokus akan diikuti oleh strategi pemasaran yang semakin baik pula. 

 Pada literatur lain (Luffman & Dobni, 2012) menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara orintasi pasar dengan strategi pemasaran perusahaan. Dan, 

berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

 H4 : Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap strategi pemasaran 

 

Pengaruh Lingkungan Industri terhadap Strategi Pemasaran 

 Pada penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Nurseto (2012) mengungkapkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan pada hubungan antara lingkungan industri 

terhadap strategi pemasaran. 

 Pada literatur lain yaitu sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sukarno, (2011) 

menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan 

industri dengan strategi pemasaran perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Talumewo et al., (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara faktor 

lingkungan dengan strategi pemasaran perusahaan. Dan, berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

 H5 : Lingkungan Industri berpengaruh positif terhadap strategi pemasaran 

 

Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pemasaran 
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 Keunggulan bersaing berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 

pemasaran (Pardi, 2014). Terdapat bukti empiris yang menunjukan bahawa keunggulan 

bersaing memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kinerja pemasaran, ini berarti 

ketika keunggulan perusahaan mengalami kenaikan maka kinerja pemasaran juga akan 

berbanding lurus, dan begitu pula sebaliknya  (Titahena, 2012). 

 Pada penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Djodjobo & Tawas (2014) 

menunjukan bahwa terdapat sebuah hubungan positif yang signifikan antara keunggulan 

bersaing dengan kinerja pemasaran. Sehingga berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, 

maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

 H6 : Keunggulan Bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran 

 

Pengaruh Strategi Pemasaran Dengan Kinerja Pemasaran 

 Strategi pemasaran merupakan sebuah alat fundamental yang disusun dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu pengembangan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan serta bagaimana melayani keinginan dan kebutuhan pasar, yang 

kemudian akan mempengaruhi kinerja (Tjiptono, 2011). 

 Pada penelitian lain yang dilakukan oleh  Talumewo et al., (2016) menghasilkan 

sebuah kesimpulan yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan antara strategi pemasaran 

dengan kinerja pemasaran. Pada literatur lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Utaminingsih (2016) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa strategi pemasaran memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. Sehingga berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 

 H7 : Strategi Pemasaran berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran 

 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 
Sumber: Yasin (2013), Tjiptono (2011), Slater & Narver (2016), Tjiptono (2011), Keats & 

Hitt (2018), Astami (2013) yang dikembangkan untuk penelitian ini 
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METODE PENELITIAN 

Indikator Variabel Penelitian 

     Tabel 3 

        Indikator Variabel Penelitian 

 

No. Variabel Indikator Sumber 

1 ERP (X1) 1. Kualitas sistem (System 

Quality) 

2. Kualitas informasi 

(Information Quality) 

3. Penggunaan sistem 

(System of Use) 

Mudiantono (2013) 

2 Orientasi pasar (X2) 1. Orientasi pelanggan 

2. Orientasi pesaing 

3. Koordinasi inter 

fungsional 

Liu et al (2013). 

3 Lingkungan industri (X3) 1. Kekuatan Pembeli 

2. Ketersediaan barang 

subtitusi 

3. Kekuatan pesaing 

Nurseto (2012) 

4 Keunggulan bersaing (Y1) 1. Keunikan produk 

2. Kualitas produk 

3. Harga yang bersaing 

Setiawan et al. (2012) 

5 Strategi pemasaran (Y2) 1. Pricing 

2. Market Diversification 

3. Promotion 

Slater & Narver (2016) 

6 Kinerja Pemasaran (Y3) 1. Volume penjualan 

2. Pertumbuhan penjualan 

3. Pertumbuhan 

pelanggan 

Astami, (2013) 

 

Penentuan Sampel 

Penentuan kuantitas sampel pada penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2017) 

yang menyebutkan bahwa dalam penentuan jumlah sampel yang sesuai untuk Structural 

Equation Modeling (SEM) akan bergantung pada jumlah indikator yang digunakan dalam 

keseluruhan variabel laten. Jumlah sampel adalah 5 hingga 10 kali jumlah indikator yang 

digunakan dalam keseluruhan variabel laten. Dalam penelitian ini terdapat 18 indikator. 

Sehingga dalam penelitian ini jumlah minimal responden yang akan digunakan adalah 108 

responden. 

 

 

 

 



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT       Volume 8,  Nomor 1, Tahun 2019,   Hal. 52-67 

63 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Industri UMKM adalah salah satu industri yang menopang perekonomian 

Indonesia. UMKM menurut Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 

tentang UMKM. (1) Pasal 1 dari UU tersebut didefinisikan sebagai usaha produktif milik 

perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro yang 

sebagaimana diatur dalam UU tersebut. UMKM sebenarnya adalah penggolongan terhadap 

unit usaha berdasarkan pada beberapa aspek yaitu besaran omzet serta besaran aset yang 

dimiliki. 

UMKM memiliki peranan penting terhadap perekonomian Indonesia karena 

memiliki andil besar, bahkan pada saat Indonesia menghadapi krisis moneter pada tahun 

1998 UMKM masih mampu bersaing di tengah terpuruknya para pelaku bisnis saat itu. 

Pengaruh penting UMKM dapat dilihat pada kontribusi UMKM terhadap GDP Indonesia 

yang cukup besar yaitu 57 – 60% serta memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja yang 

besar hingga mencapai 97% berdasarkan data dari LIPPI dan BI pada tahun 2015. Tentu 

saja hal ini makin mempertegas bahwa UMKM memiliki peran besar di Indonesia 

sehingga patut untuk mendapat dorongan dari pemerintah agar mampu semakin 

berkembang. 

Semarang adalah salah satu kota di pulau jawa yang menjadi pilar penting 

penopang perekonomian di Jawa Tengah, bahkan di Pulau Jawa sendiri. Bahkan menurut 

Pemkot Kota Semarang yang dilansir dari finance.detik.com bahwa Kota Semarang 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi (LPE) sebesar 5,79% lebih tinggi jika dibandingkan 

Jawa Tengah yang hanya sebesar 5,28% pada tahun 2015. Kota Semarang selain meliki 

LPE yang lebih tinggi dari Jawa Tengah juga memiliki berbagai program yang mampu 

mendorong laju pertumbuhan UMKM di Kota Semarang baik dari segi jumlah maupun 

pertumbuhan dari sisi ekonomi. Pertumbuhan UMKM di Kota Semarang tampak dari 

jumlah UMKM yang ada di seluruh wilayah Kota Semarang yang terus mengalami 

peningkatan berdasarkan data yang dihimpun dari website Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) Kota Semarang. Kemudian dalam pengambilan data 

melalui kuisioner ini diberlakukan kriteria berupa : 1) Telah beroperasi setidaknya selama 

3 bulan terakhir. 2) Unit bisnis beroperasi di wilayah Kota Semarang. 

 

Dalam melaksanakan penelitian, dilakukan penyebaran kuesioner terhadap 204 

responden yang sesuai dengan kriteria sebagai syarat sampel penelitian. Untuk mengetahui 

gambaran umum responden maka dilakukan analisa dekripsi responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, dan pekerjaan. 

 

Tabel 4 

Gambaran Umum Reponden 

No Demografi Kategori Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

1 Jenis Kelamin Laki – laki 133 65,2 % 

  Perempuan 71 34,8 % 

2 Bidang UMKM Penyediaan akomodasi & pangan 71 34,8 % 

  Industri pengolahan 47 23,04 % 

Pendidikan 32 15,7 % 

Jasa perusahaan 23 11,27 % 

Perdagangan besar & eceran  16 7,84 % 

Pengangkutan dan pergudangan 7 3,43 % 

Lainnya 5 2,45 % 
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No Demografi Kategori Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

Informasi dan komunikasi 3 1,47 % 

3 Wilayah Tembalang 56 27,45 % 

  Banyumanik 38 18,62 % 

Pedurungan 21 10,3 % 

Gunungpati 14 6,9 % 

Genuk 13 6,37% 

Gayamsari 12 5,88 % 

Gajahmungkur 7 3,43 % 

Mijen 7 3,43 % 

Semarang Utara 7 3,43 % 

Semarang Timur 6 2,94 % 

Semarang Barat 5 2,45 % 

Semarang Selatan 5 2,45 % 

Ngaliyan 5 2,45 % 

Semarang Tengah 3 1,47 % 

Tugu 3 1,47 % 

Candisari 2 0,98 % 

 

 

Structural Equation Modelling (SEM) 

 

Gambar 3 

Structural Equation Modelling (SEM) 

 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Tabel 5 

Hasil Kecocokan Uji Goodness of Fit 

Goodness of Fit Index Cut-off-Value Hasil Analisis Evaluasi Model 

Chi – Square Diharapkan kecil 283,146 Fit 

Significance Probability ≥ 0,05 0,000 Marjinal 

CMIN/DF ≤ 2,00 atau 3,00 125 Marjinal 

AGFI ≥ 0,90 0,835 Marjinal 

GFI ≥ 0,90 0,879 Marjinal 

CFI ≥ 0,90 0,954 Fit 

RMSEA ≤ 0,80 0,080 Fit 

TLI ≥ 0,90 0,944 Fit 

NFI ≥ 0,90 0,921 Fit 

Sumber : Data hasil AMOS, 2019 

Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan semua uji asumsi terpenuhi, untuk selanjutnya akan dilakaukan 

pengujian hipotesis. Pada uji hipotesis dilakukan dengan menguji hubungan antar variabel 

laten dengan melihat nilai Critical Ratio (C.R) dan tingkat signifikansi dengan yang akan 

ditampilkan pada tabel bobot regresi. Dimana diperlukan nilai C.R ≥ 1,96 dan P ≤ 0,05 

untuk syarat diterimanya hipotesis.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil bobot 

regresi berikut ini : 

Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis 
   Estimate S.E. C.R. P Label 

Keunggulan_Bersaing <--- Orientasi_Pasar .393 .077 5.132 *** par_13 

Keunggulan_Bersaing <--- ERP .351 .071 4.960 *** par_14 

Strategi_Pemasaran <--- Lingkungan_Industri .608 .052 11.604 *** par_15 

Strategi_Pemasaran <--- Orientasi_Pasar .381 .052 7.354 *** par_22 

Kinerja_Pemasaran <--- ERP .220 .078 2.834 .005 par_11 

Kinerja_Pemasaran <--- Keunggulan_Bersaing .608 .073 8.323 *** par_12 

Kinerja_Pemasaran <--- Strategi_Pemasaran .181 .067 2.678 .007 par_16 

Sumber : Data hasil AMOS, 2019 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

H1 : Orientasi Pasar berpengaruh Positif terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil pengujian langsusng variabel Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing 

menunjukkan hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini ditunjukkan 
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melalui Critical Ratio (C.R) sebesar  5,132 > 1,96 serta nilai P < 0,05. Sehingga pada 

hipotesis pertama yang menyatakan Orientasi Pasar memiliki berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Keunggulan Bersaing dapat diterima. 

 

H2: ERP berpengaruh Positif terhadap Keunggulan Bersaing 

Hasil pengujian langsusng variabel ERP terhadap Keunggulan Bersaing 

menunjukkan hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini ditunjukkan 

melalui Critical Ratio (C.R) sebesar  4,960 > 1,96 serta nilai P < 0,05. Sehingga pada 

hipotesis kedua yang menyatakan ERP memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap Keunggulan Bersaing dapat diterima.  

 

H3 : Lingkungan Industri berpengaruh Positif terhadap Startegi Pemasaran 

Hasil pengujian langsusng variabel Lingkungan Industri terhadap Strategi 

Pemasaran menunjukkan hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini 

ditunjukkan melalui Critical Ratio (C.R) sebesar  11,604 > 1,96 serta nilai P < 0,05. 

Sehingga pada hipotesis ketiga yang menyatakan Lingkungan Industri memiliki pengaruh 

positif secara signifikan terhadap Strategi Pemasaran dapat diterima.  

 

H4 : Orientasi Pasar berpengaruh Positif terhadap Strategi Pemasaran 

Hasil pengujian langsusng variabel Orientasi Pasar terhadap Strategi Pemasaran 

pada tabel 4.20 menunjukkan hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini 

ditunjukkan melalui Critical Ratio (C.R) sebesar  7,354 > 1,96 serta nilai P < 0,05. 

Sehingga pada hipotesis keempat yang menyatakan Orientasi Pasar memiliki berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap Strategi Pemasaran dapat diterima.  

 

H5 : ERP berpengaruh Positif terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil pengujian langsusng variabel ERP terhadap Kinerja Pemasaran menunjukkan 

hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini ditunjukkan melalui Critical 

Ratio (C.R) sebesar  2,834 > 1,96 serta nilai P < 0,05. Sehingga pada hipotesis kelima yang 

menyatakan ERP memiliki berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kinerja 

Pemasaran dapat diterima.  

 

H6 : Keunggulan Bersaing berpengaruh Positif terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil pengujian langsusng variabel Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja 

Pemasaran menunjukkan hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini 

ditunjukkan melalui Critical Ratio (C.R) sebesar  8,323 > 1,96 serta nilai P < 0,05. 

Sehingga pada hipotesis keenam yang menyatakan Keunggulan Bersaing memiliki 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kinerja Pemasaran dapat diterima.  

 

H7 : Strategi Pemasaran berpengaruh Positif terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil pengujian langsusng variabel Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing 

menunjukkan hasil berupa pengaruh yang signifikan serta positif, hal ini ditunjukkan 

melalui Critical Ratio (C.R) sebesar  5,132 > 1,96 serta nilai P < 0,05. Sehingga pada 

hipotesis ketujuh yang menyatakan Orientasi Pasar memiliki berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Keunggulan Bersaing dapat diterima.  
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kinerja pemasaran dipengaruhi 

secara langsung oleh ERP, keunggulan bersaing dan strategi pemasaran. Kemudian 

keunggulan bersaing dipengaruhi oleh ERP serta orientasi pasar, sedangkan strategi 

pemasaran dipengaruhi oleh orientasi pasar serta lingkungan industri. Variabel yang paling 

mempengaruhi dari kinerja pemasaran adalah keunggulan bersaing. 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan variabel yang memiliki pengaruh paling 

dominan dalam mempengaruhi kinerja pemasaran adalah keunggulan bersaing. Sehingga 

UMKM diharapkan untuk terus meningkatkan keunggulan bersaing yang dimiliki. Para 

pelaku UMKM juga harus memperhatikan bahwa orientasi pasar merupakan variabel yang 

paling berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Sehingga dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa ketika orientasi pasar dari sebuah perusahaan bagus maka akan menjadi 

bagus pula keunggulan bersaing yang dimliki, ketika keunggulan bersaing mampu diraih 

dengan baik maka kinerja pemasaran akan berbanding lurus menjadi lebih baik.  

Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan variabel maka dapat ditarik sebuah implikasi 

teoritis bahwa keseluruhan variabel pada penelitian ini saling berpengaruh positif. Namun 

akan ada variabel yang memliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 

kinerja pemasaran, serta semua hipotesis pada penelitian ini terbukti. 
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